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Abstract

Oil and gas sector companies are experiencing share price growth. This happened after an increase in
global crude oil prices. In addition to global crude oil prices, there are many other factors that influence
the rise and fall of stock prices. This study was conducted to find internal and external factors of the
company that contribute to the movement of stock prices. The interest rate variable is used as an
external factor of the company, while the internal variables are current ratio, ROA, and DER. The
research method used is quantitative, with a total research sample of 60 companies. This study uses
data on oil and gas companies listed on the IDX for the period 2021 to 2023. The data was processed
through a multiple linear regression test approach, using the SPSS Statistics 26. The results obtained
from the research are that two variables, namely current ratio and ROA, partially have a significant
effect on stock prices, while interest rates and DER are partially insignificant to stock prices.
Keywords: Interest Rates, CR, ROA, DER, Stock Price

Abstrak

Perusahaan sektor minyak dan gas sedang mengalami pertumbuhan harga saham. Peristiwa ini terjadi
setelah ditemukan adanya kenaikan harga minyak mentah dunia. Selain harga minyak mentah dunia,
terdapat banyak faktor lain yang turut memengaruhi naik dan turunnya harga saham. Penelitian ini
dilakukan untuk menemukan faktor internal maupun faktor eksternal perusahaan yang berkontribusi
terhadap pergerakan harga saham. Variabel suku bunga digunakan sebagai faktor eksternal perusahaan,
sedangkan variabel internalnya adalah current ratio, ROA, dan DER. Metode penelitian yang
digunakan adalah kuantitatif, dengan jumlah sampel penelitian sebanyak 60 perusahaan. Penelitian ini
menggunakan data perusahaan minyak dan gas yang terdaftar di BEI pada periode 2021 sampai dengan
2023. Data diolah melalui pendekatan uji regresi linier berganda, menggunakan bantuan SPSS Statistics
26. Hasil yang diperoleh dari penelitian yaitu dua variabel yakni current ratio dan ROA secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap harga saham, sedangkan suku bunga dan DER secara parsial tidak
signifikan terhadap harga saham.

Kata kunci: Suku Bunga, CR, ROA, DER, Harga Saham

PENDAHULUAN

Biaya yang besari dibutuhkan sebuah perusahaan untuk mendanai kegiatan operasionalnya. Biaya-
biaya ini dapat diperoleh dari pemilik perusahaan (modal sendiri) atau dengan menarik pembiayaan dari
investor melalui pasar modal. BEI adalah pasar modal milik Indonesia yang telah menjadi pilihan
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favorit bagi perusahaan untuk memperoleh suntikan dana (Aprilia et al., 2023). Banyak instrumen
keuangan yang dapat digunakan di bursa, seperti reksadana, sukuk, dan saham. Pasar modal dapat
digunakan sebagai sarana untuk menjual saham bagi perusahaan yang memerlukan dana, sebaliknya
investor (masyarakat) juga dapat membeli surat berharga di pasar modal (Dzulfaden et al., 2023).

Instrumen investasi yang umum digunakan oleh masyarakat Indonesia adalah saham. Seorang
investor tentu berharap investasi yang dilakukannya memberikan keuntungan. Oleh karena itu,
pemilihan objek investasi menjadi langkah penentu yang penting bagi investor. Investor harus pandai
menilai kondisi perusahaan yang menjadi sasaran investasinya. Analisis sederhana yang umum
digunakan yaitu dengan memperhatikan nilai perusahaan. Investor dapat melihat cerminan nilai sebuah
perusahaan melalui kondisi harga sahamnya. Salah satu sektor perusahaan yang saat ini sedang
berkembang dilihat dari pertumbuhan harga sahamnya adalah sektor industri minyak dan gas.

Minyak mentah mengalami kenaikan harga yang cukup tinggi disebabkan karena menegangnya
hubungan negara Rusia dan Ukraina. Menurut (Natalia, 2024) terdapat dua jenis minyak mentah dunia
yang menjadi tolok ukur penentuan harga komoditas minyak di seluruh dunia, yaitu BRENT dan WTI.
Kedua jenis minyak mentah tersebut baik BRENT maupun WTI harganya telah merangkak ke level
tertinggi sejak Oktober 2023 (Natalia, 2024).

Harga Minyak Dunia (US$/Barel)

Gambar 1. Kenaikan Harga Minyak Mentah Dunia
Sumber: Natalia, 2024

Kenaikan harga yang terjadi diprediksi akan turut memberikan dampak positif pada perusahaan
yang ada di sektor migas Indonesia. Perusahaan-perusahaan tersebut diuntungkan ketika harga minyak
mentah naik lantaran harga jual akan meningkat dan pendapatan berpotensi terkerek naik (Natalia,
2024). Peningkatan pendapatan menjadi salah satu sinyal membaiknya Kkinerja perusahaan.
Selanjutnnya sinyal ini menjadi penarik perhatian investor hingga pada akhirnya turut mendorong
terjadinya kenaikan harga saham.

Pergerakan Harga Saham Migas

Berdasarken dala par 4 Apeil 2024

Kode Saham Harlan (%) Mengguan (%) Bulanan (%)
ESSA -0.69% 0.72% 3aass
PGAS Q.00 0,74% 21.88%
S\URE Qoo 0.29% 19.00%
MEDC 0.96% H28% {
Mt 1.19% ~B.33%

ENRG Q91N 1.83%

ELSA 1.52% 3.00% 381N
AKRA 0.56% 3.82% 086%

Gambar 2. Harga Saham Perusahaan Migas Indonesia
Sumber: Natalia, (2024)
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Meskipun harga minyak mentah terus mengalami peningkatan, pergerakan harga saham migas
masih berfluktuasi yang berarti terdapat variabel lain baik di dalam perusahaan atau di luarnya yang
juga memengaruhi kondisi itu. Faktor dari dalam perusahaan yang mungkin berpengaruh meliputi
beragam rasio mulai dari profitabilitas, solvabilitas, likuiditas, dan aktivitas. Sedangkan faktor eksternal
perusahaan diantaranya meliputi kurs, suku bunga, nilai tukar, dan kebijakan moneter. Pada penelitian
ini faktor eksternal suku bunga digunakan sebagai variabel independen bersama dengan faktor internal
current ratio, ROA, dan DER perusahaan. Seluruh variabel independen tersebut akan diteliti lebih lanjut
pengaruhnya kepada variabel dependen. Variabel dependen yang diteliti yaitu harga saham perusahaan
sektor minyak dan gas.

Secara umum, tingkat suku bunga ditetapkan dan diatur oleh pemerintah (Bank Indonesia) dengan
tujuan sebagai sarana untuk mengendalikan perekonomian negara. (Halim, 2020). Penentuan suku
bunga menjadi sangat penting karena perannya untuk mengendalikan inflasi, menjadi indikator kondisi
ekonomi, dan untuk memelihara kestabilan nilai tukar rupiah. Suku bunga juga berfungsi sebagai
instrumen moneter yang mengatur penawaran dan permintaan uang beredar dalam perekonomian.
(Halim, 2020). Penelitian sebelumnya oleh (Ariesa et al., 2020) menyatakan tingkat suku bunga tidak
memengaruhi pergerakan harga saham. (Lesmana & Bahits, 2022) juga menyimpulkan hal serupa,
bahwa tidak terdapat hubungan antara harga saham dan suku bunga. Namun demikian, hasil berbeda
diperoleh (Tenaya et al., 2024) yang menyimpulkan suku bunga signifikan pada harga saham dengan
arah yang positif. Terdapat perbedaan hasil penelitian yang kemungkinan disebabkan oleh variasi
periode pelaksanaan penelitian.

Current ratio dikenal sebagai rasio lancar yang biasa digunakan untuk mengevaluasi keuangan
perusahaan. Rasio CR mengukur kompetensi perusahaan untuk membayar utang jangka pendek
(Suryana & Anggadini, 2020). Ini krusial karena membantu menilai potensi risiko jangka pendek terkait
bagaimana kecakapan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya (Farikhah et al., 2021). Nilai rasio
yang stabil dan tumbuh meningkat biasanya dianggap sebagai sinyal yang positif. Penelitian terdahulu
milik (Sitorus et al., 2021) mencapai hasil yaitu likuiditas (current ratio) tidak memberikan efek
signifikan pada harga saham. Pendapat ini juga diperkuat oleh (Helmiati & Rahayu, 2024) yaitu secara
parsial variabel current ratio tidak berpengaruh terhadap harga saham. Pernyataan berbeda diungkap
pada penelitian (Nurhidaya et al., 2024) yaitu current ratio berpengaruh signifikan dengan arah yang
positif terhadap harga saham.

Return on assets (ROA) merupakan rasio laba bersih setelah pajak yang berfungsi untuk mengukur
sejauh mana perusahaan dapat menghasilkan pengembalian dari aset yang dimilikinya (Markonah &
Cahaya, 2023). Rasio ini berkaitan erat dengan penggunaan aset yang ada di sebuah perusahaan. ROA
menunjukkan efektivitas manajemen dalam menggunakan aset untuk menghasilkan keuntungan.
Tingginya nilai ROA, menandakan semakin efektif manajemen pengelolaan aset yang ada di sebuah
perusahaan. Pada penelitian oleh (Hikmah, 2018) menerangkan bahwa ROA membawa pengaruh
dengan arah negatif terhadap harga saham. Temuan berbeda disampaikan (Firdaus et al., 2022) bahwa
ROA secara mandiri berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham. Pendapat konsisten
dikemukakan oleh (Denashurya, 2024) bahwa ROA mempunyai pengaruh signifikan pada harga saham.

Rasio debt to equity (DER) dapat diartikan sebagai komparasi utang dan ekuitas perusahaan.
Pemangku kepentingan dapat melihat struktur modal perusahaan dengan memantau DER. Penggunaan
utang dalam sebuah perusahaan harus diperhatikan karena bisa jadi menimbulkan risiko finansial yang
besar. Menurut (Putri et al., 2019) rasio DER secara signifikan berpengaruh pada pergerakan harga
saham. Hasil selaras diperoleh (Dinantara, 2020) yaitu DER berperan positif dan signifikan pada
pembentukan harga saham. Berbanding terbalik dengan hasil keduanya, pada penelitian oleh (Utami &
Darmawan, 2019) diperoleh hasil bahwa secara individu, DER tidak mempengaruhi harga saham.

Pada kajian terdahulu telah dijelaskan apa saja faktor yang memiliki pengaruh pada penentuan
harga saham. Meskipun demikian, peneliti mengidentifikasi adanya perbedaan hasil yang nyata dan
tidak konsisten. Perbedaan yang ada memberikan ruang bagi peneliti untuk mengeksplorasi faktor apa
saja yang krusial terhadap harga saham. Studi ini bertujuan untuk mengisi ruang tersebut dengan
mengkombinasikan faktor internal dan eksternal perusahaan, yaitu suku bunga, current ratio, ROA
(return on assets), dan juga DER (debt to equity).

Banyak ditemukan pada penelitian sebelumnya hanya berfokus pada salah satu faktor perusahaan
(eksternal atau internal). Kenyataannya faktor internal dan eksternal perusahaan saling berkaitan dan
sulit untuk dipisahkan. Perusahaan dengan kinerja yang baik belum tentu harga sahamnya akan tinggi

Fakultas Ekonomi, Universitas Muhammadiyah Cirebon 55



Value : Jurnal Manajemen dan Akuntansi, 20 (1), Hal. 53 - 70

saat terjadi perubahan kondisi eksternal. Oleh karena itu, kebaruan pada penelitian ini yaitu
menggunakan variabel independen dari kedua sisi perusahaan, yaitu internal dan eksternal. Variabel
internal perusahaan yang digunakan terdiri dari beberapa indikator keuangan yaitu current ratio
(likuiditas), ROA (profitabilitas), dan DER (solvabilitas). Sementara itu variabel eksternal yang
digunakan adalah suku bunga. Peran masing-masing variabel akan diuji dalam memengaruhi harga
saham. Kombinasi ini diharapkan mampu menjelaskan faktor yang memengaruhi fluktuasi harga saham
dengan lebih baik. Penelitian ini semakin menarik karena menggunakan objek sektor minyak dan gas,
yang belum banyak dieksplorasi pada penelitian sebelumnya. Perusahaan sektor minyak dan gas
termasuk ke dalam usaha pertambangan yang mengalami pertumbuhan signifikan pada triwulan I11-
2024 (Badan Pusat Statistik Indonesia, 2024). Sektor ini adalah salah satu penopang yang mendominasi
perekonomian di Indonesia (Badan Pusat Statistik Indonesia, 2024). Melihat pentingnya sektor minyak
dan gas dalam perekonomian serta keberagaman hasil yang terjadi pada penelitian sebelumnya, studi
ini bertujuan untuk menganalisis peran variabel suku bunga, current ratio, ROA, serta DER terhadap
harga saham perusahaan yang bergerak di sektor minyak dan gas dan terdaftar di BEI pada kurun waktu
2021 hingga 2023. Penelitian ini diharapkan dapat membantu menjawab keraguan dari perbedaan hasil
yang ditemukan pada kajian sebelumnya.

KAJIAN PUSTAKA dan PEGEMBANGAN HIPOTESIS

Teori Sinyal (Signalling Theory)

Teori Sinyal menjelaskan bahwa informasi yang diberikan oleh perusahaan berfungsi sebagai sinyal
bagi investor untuk mempertimbangkan dan memutuskan apakah mereka akan berinvestasi di saham
perusahaan tersebut atau tidak (Utami & Darmawan, 2019). Konsep ini memberikan gambaran
bagaimana perusahaan menyampaikan informasi kinerja keuangannya kepada calon investornya.
Motivasi untuk menyampaikan atau menyediakan informasi mengenai laporan keuangan kepada pihak
eksternal didorong oleh adanya asimetri informasi antara manajemen perusahaan dan pihak luar (Bergh
et al., 2014). Asimetri informasi yang dimaksud yaitu kondisi ketika internal manajemen mengetahui
informasi yang lebih banyak dan kredibel dibandingkan pihak eksternal seperti investor dan kreditur.
Terjadinya asimetri informasi ini berpotensi menurunkan kepercayaan calon investor. Oleh karena itu
perusahaan berusaha mengatasi asimetri informasi melalui sinyal yang disampaikan di laporan tahunan
perusahaan. Mengungkapkan informasi suatu organisasi kepada publik yang lebih luas dapat menarik
investasi di pasar, akibatnya mengurangi biaya peningkatan modal untuk organisasi dan meningkatkan
reputasi perusahaan (Frias-Aceituno et al., 2014).

Harga Saham

Harga saham merujuk pada nilai bukti penyertaan modal dalam perseroan terbatas yang telah
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (Harahap, 2018). Pengertian lain dari harga saham yaitu sebagai
besaran uang yang rela dibayarkan investor untuk turut memiliki perusahaan. Investor mengharapkan
harga saham yang stabil dan cenderung meningkat ke depannya. Namun demikian investasi saham
bukan mesin keuntungan yang terjamin, selalu ada biaya dan risiko yang harus ditanggung dalam setiap
keputusan investasi (Sari & Tan, 2023). Dengan melakukan analisis yang tepat pada komponen
penyusun harga saham, investor diharapkan mampu memperhitungkan risiko dan dapat memutuskan
langkah investasi yang bijak. Analisis harga saham dilakukan dengan cara mengidentifikasi variabel-
variabel yang memengaruhi harga atau return saham (Wahyuningtiyas et al., 2024).

Suku Bunga

Tingkat suku bunga adalah keuntungan atau nilai yang diberikan kepada pemilik dana atas
penggunaan dana investasi, yang dihitung berdasarkan nilai ekonomis selama periode yang disepakati
(Halim, 2020). Kuasa untuk menentukan tingkat suku bunga dipegang oleh Bank Indonesia sebagai
penanggung jawab kondisi moneter negara. Suku bunga penting karena suku bunga mengontrol aliran
uang dalam perekonomian. Salah satu tujuan ditetapkannya tingkat suku bunga adalah sebagai acuan
utama pada transaksi yang berjalan di pasar keuangan. Tinggi dan rendahnya suku bunga akan
memengaruhi pergerakan pasar uang dan perbankan. Selain itu, perubahan tingkat suku bunga akan
berdampak pada perilaku masyarakat. Suku bunga akan turut mendorong seseorang untuk berinvestasi,
atau sebaliknya menahan seseorang agar tetap menyimpan dana mereka (Purwanto & Kumalasari,
2024). Ketika suku bunga rendah, orang akan cenderung memprioritaskan kebutuhan mereka pada
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konsumsi dan investasi. Sementara ketika suku bunga meningkat, orang cenderung memilih untuk
menabung daripada untuk konsumsi atau investasi.

CR (Current Ratio)

Rasio lancar adalah metrik yang umum digunakan untuk mengukur likuiditas suatu perusahaan,
atau dikenal juga sebagai current ratio. Nilai CR memberikan gambaran kapabilitas sebuah perusahaan
dalam memenuhi utang pendek menggunakan aset lancarnya. Besaran rasio ini menggambarkan
seberapa cepat perusahaan mengkonversi aset lancar menjadi kas untuk memenuhi kewajiban lancar
yang ada. Rasio ini krusial karena dapat mengukur potensi risiko jangka pendek perusahaan terkait
pemenuhan kewajiban jangka pendek yang ada (Farikhah et al., 2021). Nilai yang tinggi menunjukkan
perusahaan dengan kapabilitas baik dalam memenuhi kewajibannya. Sementara nilai yang rendah
mengindikasikan perusahaan menghadapi masalah dalam upaya pemenuhan kewajiban. Perusahaan
dengan nilai CR tinggi cenderung lebih diminati daripada perusahaan yang nilainya lebih rendah.
Semakin tinggi nilai rasio tersebut, semakin menguntungkan investor (Hidayat et al., 2023). Menurut
(Kasmir, 2014) berikut adalah rumus untuk menghitung current ratio:

) Aset lancar
Current ratio = ———— x 100%
Utang lancar

ROA (Return on Assets)

ROA (Return On Assets) mengukur sejauh mana perusahaan mampu menghasilkan laba bersih
berdasarkan jumlah aset yang dimiliki, atau dengan kata lain, rasio ini menunjukkan efektivitas
perusahaan dalam menggunakan aset untuk menghasilkan keuntungan (Saputra & Nofrialdi, 2022).
Efektivitas penggunaan aset dalam perusahaan dapat dilihat dari nilai labanya. Laba merupakan ukuran
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban kepada kreditur dan investor, serta menjadi bagian
dari upaya penciptaan nilai perusahaan yang berkaitan dengan prospek jangka panjang perusahaan
(Saputra & Nofrialdi, 2022). Nilai ROA yang tinggi menunjukkan penggunaan aset dalam perusahaan
efektif menghasilkan laba. Rendahnya nilai ROA mengindikasikan ada masalah pada pemanfaatan aset
sehingga laba yang diperoleh perusahaan bernilai kecil. Jadi, perusahaan dengan ROA yang tinggi
memiliki peluang besar untuk mempercepat pertumbuhan sehingga lebih menarik dalam pandangan
investor (Aprilia et al., 2023). Menurut (Kasmir, 2014) berikut adalah rumus untuk menghitung ROA:

Laba bersih
ROA=—— x100%
Total aset

DER (Debt to Equity)

DER (Debt to Equity Ratio) termasuk dalam rasio leverage yang digunakan untuk mengukur sejauh
mana perusahaan dibiayai melalui utang (Zulkarnain et al., 2022). Debt to equity ratio (DER)
memberikan gambaran mengenai proporsi dana yang perusahaan yang diperoleh dari utang dan ekuitas
(Astuti, 2024). Nilai DER yang tinggi memiliki arti ekuitas yang lebih kecil daripada jumlah utang
perusahaan. Investor harus memperhatikan pengelolaan utang yang ada dalam sebuah perusahaan. Jika
utang yang ada digunakan untuk kegiatan konsumtif maka hal tersebut memberikan sinyal negatif bagi
investor. Utang akan meningkatkan beban perusahaan, karena sebagian laba yang diperoleh harus
digunakan untuk melunasi utang pokok beserta bunga yang terutang. Nilai DER yang rendah
menjelaskan nilai utang milik perusahaan lebih kecil dibanding ekuitasnya. Dari sudut pandang
kecakapan pemenuhan kewajiban jangka panjang, semakin rendah DER akan berdampak pada kenaikan
harga saham, serta meningkatkan kompetensi perusahaan dalam membayar kewajiban jangka
panjangnya (Utami & Darmawan, 2019). Menurut (Kasmir, 2014) berikut adalah rumus untuk
menghitung DER:

Total utang
DER = ———— x 100%
Ekuitas
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Kerangka Penelitian

Suku Bunga

Current Ratio

Harga Saham

ROA

DER

Gambar 3. Kerangka Penelitian
Sumber: Diolah, 2024

Pengaruh Suku Bunga Terhadap Harga Saham

Berdasarkan pada signalling theory kebijakan pemerintah dalam menaikkan atau menurunkan
tingkat suku bunga akan memberikan sinyal berbeda bagi investor. Ketika situasi suku bunga tinggi,
investor akan menangkap sinyal negatif karena biaya beban perusahaan meningkat sehingga laba yang
dihasilkan lebih sedikit. Investor akan beralih ke instrumen yang dianggap lebih menarik seperti
menyimpan uang dalam tabungan dengan harapan mendapatkan keuntungan yang lebih besar dari
bunga simpanan mereka. Perbedaan terjadi ketika suku bunga menurun, di mana biaya pinjaman
menurun sehingga perusahaan akan lebih optimal menghasilkan laba. Investor akan tertarik untuk
menanamkan modalnya pada saham demi mendapatkan return yang tinggi. Oleh karena itu, hubungan
antara variabel harga saham dan suku bunga adalah negatif. Pengaruh suku bunga signifikan pada harga
saham telah dibuktikan oleh penelitian (Haytami & Widodo, 2021). Dengan demikian, hipotesis
pertama yang diajukan adalah:
Hi: Suku bunga berpengaruh negatif signifikan terhadap harga saham

Pengaruh Current Ratio Terhadap Harga Saham

Semakin tinggi rasio aset lancar terhadap kewajiban lancar, semakin baik pula kemampuan
perusahaan untuk menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya (Farikhah et al., 2021). Current ratio
yang tinggi akan dianggap sebagai sinyal positif yang menggambarkan perusahaan memiliki kinerja
baik. Ini akan mendukung keputusan investor untuk segera berinvestasi. Sebaliknya semakin rendah
nilai rasionya maka semakin besar kemungkinan perusahaan tersebut bermasalah dalam pelunasan
utangnya. Perusahaan yang mengalami masalah keuangan akan memberikan sinyal negatif dalam
pandangan investor. Oleh karena itu, hubungan antara variabel current ratio dengan harga saham adalah
positif. Asumsi ini telah dibuktikan oleh penelitian terdahulu oleh (Mudawanah & Sopiyan, 2021).
Dengan demikian, hipotesis kedua yang diajukan adalah:
H.: Current ratio berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham

Pengaruh ROA Terhadap Harga Saham

Kapabilitas menghasilkan laba menjadi salah satu indikator efisiensi kinerja perusahaan.
Perusahaan dengan nilai ROA tinggi memberikan sinyal positif bagi investor karena dapat memperoleh
laba yang besar dari hasil mereka memanfaatkan aset dengan baik. Sedangkan perusahaan dengan ROA
yang rendah cenderung memperoleh laba lebih sedikit dan memberikan sinyal negatif karena
pemanfaatan aset yang kurang optimal. Kinerja perusahaan yang efisien lebih menarik dalam
pandangan investor. Hal ini dikarenakan perolehan laba yang besar memungkinkan pemberian nilai
dividen yang lebih tinggi. Oleh karena itu, hubungan antara variabel ROA dengan harga saham adalah
positif. Didukung oleh penelitian (Hermawanti & Hidayat, 2016) yang juga menyimpulkan hasil yang
sama. Dengan demikian, hipotesis ketiga yang diajukan adalah:
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Hs: ROA berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham

Pengaruh DER Terhadap Harga Saham

Penting bagi investor mempertimbangkan jumlah utang yang dimiliki perusahaan. Komposisi utang
ini dapat dianalisis menggunakan rasio DER. Perusahaan dengan jumlah utang yang banyak memiliki
nilai DER tinggi, sedangkan perusahaan dengan DER rendah menunjukkan komposisi utang dalam
perusahaan mereka lebih kecil. Nilai DER yang tinggi memberikan sinyal negatif karena utang yang
banyak akan membawa beban bunga yang lebih besar bagi perusahaan. Situasi tersebut kurang menarik
dalam pandangan investor. Oleh karena itu, terjadi hubungan negatif antara variabel DER dengan harga
saham. Hubungan signifikan antara DER dengan harga saham telah dibuktikan pada penelitian
(Samsuar & Akramunnas, 2017). Dengan demikian, hipotesis keempat yang diajukan adalah:
H, : DER berpengaruh negatif signifikan terhadap harga saham.

METODE PENELITIAN

Populasi

Peneliti memilih kumpulan objek tertentu untuk dipelajari sebagai populasi. Penelitian ini berfokus
pada perusahaan yang terdaftar di BEI dari tahun 2021 hingga 2023, yang bekerja dalam sektor minyak
dan gas. Populasi pada penelitian adalah 69 perusahaan.

Sampel

Teknik yang dipilih peneliti saat pengambilan sampel adalah purposive sampling. Peneliti
menetapkan standar dalam memilih objek yang sesuai dengan tujuan penelitian. Standar yang
ditetapkan meliputi perusahaan yang bekerja dalam sektor minyak dan gas di BEI dari 2021 hingga
2023, yang sahamnya aktif diperdagangkan di bursa dari 2021 hingga 2023, dan yang merilis laporan
tahunan lengkap dari 2021 hingga 2023. Berdasarkan ketentuan tersebut, terpilih sebanyak 60
perusahaan sebagai sampel yang digunakan dalam penelitian.

Jenis dan Sumber Data

Data kuantitatif adalah jenis data yang digunakan dalam penelitian ini, yang berupa serangkaian
angka yang terdapat dalam laporan keuangan perusahaan. Peneliti menggunakan sumber data sekunder.
Data sekunder diperoleh secara tidak langsung, karena telah dipublikasikan oleh pihak sebelumnya
yang tidak terhubung dengan penelitian ini. Sumber data yang digunakan adalah dari laporan tahunan
di BEI (https://www.idx.co.id) dan publikasi BI (https://www.bi.go.id).

Teknik Pengumpulan Data

Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini. Peneliti
mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan variabel yang dikaji. Peneliti mendapatkan data
penelitian dengan mengunduh dari situs resmi perusahaan, BEI, dan BI.

Teknik Analisis Data
Uji Regresi Linier Berganda

Analisis regresi meneliti bagaimana sifat dependensi variabel dependen kepada variabel
independennya. Dependensi variabel dapat terjadi kepada satu atau lebih variabel independen. Regresi
ditulis dalam sebuah persamaan yang digunakan untuk mengestimasi nilai variabel dependen dihitung
dari besaran variabel independen yang dimiliki. Hasil yang diperoleh berupa koefisien bagi masing-
masing variabel independen. Selain menghitung besaran nilai, regresi juga menggambarkan arah
hubungan variabel tersebut.

Uji Normalitas

Model penelitian yang layak harus memenuhi asumsi normalitas, yaitu data yang ada harus
terdistribusi dengan normal. Pada uji normalitas, salah satu pendekatan yang paling umum digunakan
adalah mengamati persebaran titik yang ada di grafik p-plot normal. Jika dalam mengamati grafik
ditemukan persebaran titik berada searah dan dekat dengan garis diagonal, terbukti bahwa data
memenuhi ketentuan normalitas. Persebaran titik yang jauh dan membelok dari arah garis diagonal
menandakan distribusi yang tidak normal sehingga model penelitian dianggap tidak layak.

Uji Multikolinearitas
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Pada penelitian dengan lebih dari satu variabel independen, terdapat kemungkinan adanya korelasi
di antara variabel-variabel itu. Korelasi yang terjadi dapat diidentifikasi menggunakan uji
multikolinearitas. Korelasi antar variabel independen dapat menyebabkan model penelitian yang kurang
baik. Agar dinyatakan lolos dalam uji ini hasil yang diperoleh harus memenuhi kriteria nilai VIF < 10
serta tolerance > 0,1.

Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas menjelaskan kemungkinan terjadinya perbedaan variance penelitian ini dengan
penelitian yang lain. Apabila terjadi perbedaan pada variance penelitian, ini berarti data yang ada di
dalamnya mengalami heteroskedastisitas. Jika tidak terjadi perbedaan berarti nilai variance sama maka
data dalam penelitian disebut mengalami homoskedastisitas. Indikasi data penelitian yang baik adalah
penelitian yang termasuk ke dalam homoskedastisitas. Homoskedastisitas dilihat dari persebaran titik
di grafik scatterplot yang merata dan tidak membentuk pola tertentu.

Uji Autokorelasi

Autokorelasi mengidentifikasi adanya korelasi antara data penelitian saat ini dengan data penelitian
pada periode sebelumnya. Metode yang diterapkan secara umum yaitu dengan mengamati nilai Durbin-
Watson. Nilai yang didapat kemudian dibandingkan dengan tabel Durbin-Watson sehingga akan
diketahui di mana letak residual yang diteliti. Apabila residual berada di antara du dan 4-du maka
penelitian dinyatakan tidak mengandung autokorelasi (Ghozali, 2018).
Uji F

Uji F digunakan untuk menilai kecocokan model regresi linier, yang berfungsi untuk menguji
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Pengukuran dilakukan dengan melihat nilai
F hitung. Apabila nilai signifikansi F < 0,05 maka model penelitian yang disusun dikatakan fit dan layak
untuk digunakan pada analisis berikutnya.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Penelitian yang baik dapat dinilai dari model yang ada di dalamnya. Banyak metode yang bisa
digunakan untuk menilai suatu model penelitian, salah satunya adalah uji R-square. Uji ini menjelaskan
seberapa baik suatu model variabel independen dalam menerangkan variabel dependennya. R-square
terletak antara nilai 0 dan 1. Ketika besar hasil yang diperoleh mengarah mendekati angka 1 berarti
hubungan variabel independen dan dependen sangat kuat, sedangkan hasil yang diperoleh mendekati
angka 0 dan menjauhi angka 1 maka hubungan tersebut semakin lemah. Model penelitian yang baik
adalah model yang memiliki besaran R-square mendekati angka 1.

Uji Hipotesis (Statistik-t)

Uji ini menganalisis kapabilitas masing-masing variabel independen dalam memberikan pengaruh
pada variabel dependen secara mandiri. Satu per satu variabel independen diuji untuk mengetahui
bagaimana kemampuannya dalam menerangkan variabel dependen yang ada. Apabila tsignifikan < 0,05
maka variabel independen yang diuji terbukti secara mandiri mampu menerangkan dependennya
dengan baik. Sebaliknya, jika hasil yang diperoleh > 0,05 berarti variabel yang diuji tidak dapat

menerangkan elemen dependennya dengan baik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Statistik Deskriptif
Tabel 1. Hasil Uji Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation
Suku Bunga 180 1.5831 23692
Current Ratio 180 2098 1.66787
ROA 144 -2.3772 2.06007
DER 167 -4822 2.09294
Harga Saham 180 6.3027 1.72798
Valid N (listwise) 139

Sumber: Diolah, 2024

Hasil dari analisis statistik deskriptif menunjukkan terdapat 139 data observasi yang valid untuk
diuji. Beberapa data tidak termasuk dalam pengolahan karena nilainya yang terlalu ekstrem dan dapat
mengganggu hasil pengujian. Variabel suku bunga memiliki rata-rata 1.5831, dengan standar deviasi
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yaitu .23692. Current ratio memiliki rata-rata .2098, dengan standar deviasi yaitu 1.66787. ROA
memiliki rata-rata -2.3772, dengan standar deviasi yaitu 2.06007. Sementara DER memiliki rata-rata
-.4822, dengan standar deviasi yaitu 2.09294. Hasil pengujian terakhir adalah harga saham yang
memiliki rata-rata 6.3027, dengan standar deviasi yaitu 1.72798. Berdasarkan hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa nilai standar deviasi tidak terlalu jauh dari rata-rata sehingga data yang dimiliki
cenderung terdistribusi stabil.

Uji Regresi Linier Berganda
Analisis bertujuan menggambarkan interaksi antar variabel dalam penelitian serta arah dari

interaksi tersebut. Variabel penelitian terdiri atas independen yaitu suku bunga, current ratio, ROA,
DER, serta dependen yaitu harga saham. Hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Model Unstandardized Coefficients

B Std. Error
(Constant) 7.376 .886
Suku Bunga -.059 .535
Current Ratio .240 102
ROA 312 .070
DER -.095 .073

Sumber: Diolah, 2024

Berdasarkan tabel tersebut diperoleh persamaan regresi berikut :
HS = 7,376 — 0,059 Suku Bunga + 0,240 CR + 0,312 ROA - 0,095 DER

a) Besarnya nilai konstanta adalah 7,376 memiliki arti apabila variabel suku bunga, CR, ROA,
dan DER bernilai 0 nilai harga saham adalah 7,376 rupiah.

b) Besarnya koefisien regresi suku bunga adalah -0,059 menunjukkan arah hubungannya dengan
harga saham negatif. Ketika suku bunga meningkat 1%, harga saham akan menurun 0,059%.
Ketika suku bunga menurun 1%, harga saham akan naik 0,059%.

c) Besarnya koefisien regresi CR adalah +0,240 menunjukkan arah hubungannya dengan harga
saham positif. Ketika CR meningkat 1%, harga saham akan naik 0,240%. Ketika CR menurun
1%, harga saham akan turun 0,240%.

d) Besarnya koefisien regresi ROA adalah +0,312 menunjukkan arah hubungannya dengan harga
saham positif. Ketika ROA meningkat 1%, harga saham akan naik 0,312%. Ketika ROA
menurun 1%, harga saham akan turun 0,312%.

e) Besarnya koefisien regresi DER adalah -0,095 menunjukkan arah hubungannya dengan harga
saham negatif. Ketika DER meningkat 1%, harga saham akan turun 0,095%. Ketika DER
menurun 1%, harga saham akan naik 0,095%.

Uji Normalitas
Uji normalitas memperhatikan pergerakan titik data dalam grafik p-plot normal. Hasil uji yang
diperoleh dari analisis grafik adalah sebagai berikut:

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: LN_Y

Expected Cum Prob

00
00 02 04 08 (1] 10
Observed Cum Prob

Gambar 4. Grafik P-plot Normal
Sumber: Diolah, 2024
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Pengamatan pada grafik memperoleh hasil persebaran titik yang berada dekat dan selaras dengan
garis diagonal. Arah persebaran titik menunjukkan hasil yang normal. Hasil ini membuktikan bahwa
data yang digunakan memenuhi ketentuan normalitas.

Uji Multikolinearitas
Terdapat empat variabel independen dalam penelitian ini. Selanjutnya dilakukan pengujian apakah
terjadi korelasi antar variabel—variabel tersebut dan diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 3. Hasll Ujl Multikolinearitas

Variable Collinearity Statistics Keterangan
Tolerance VIF
Suku Bunga 1.000 1.000 Bebas Multikolinearitas
Current Ratio 556 1.797 Bebas Multikolinearitas
ROA 862 1.160 Bebas Multikolinearitas
DER 606 1.650 Bebas Multikolinearitas

Sumber: Diolah, 2024

Semua variabel independen yang digunakan memenuhi persyaratan yang ditentukan. Seluruh nilai
VIF kurang dari 10, dan seluruh tolerance berada melebihi nilai 0,1. Melalui hasil penelitian tersebut,
maka disimpulkan tidak ditemukan adanya multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Scanmpin
Dapandant Vaskbie LMY

00 FROnraTed Hasdus

Regres.

Ragressian Standerdzes Precketed Vakie

Gambar 5 Grafik Scatterplot
Sumber: Diolah, 2024

Peneliti mendeteksi heteroskedastisitas dengan menggunakan grafik scatterplot. Pengamatan pada
grafik scatterplot ditemukan titik-titik tersebar acak dan merata. Persebaran berada sebelum dan
sesudah sumbu Y= 0. Tidak ada pola khusus yang terbentuk. Oleh karena itu disimpulkan penelitian ini
homoskedastisitas.

Uji Autokorelasi
Analisis dilakukan dengan membandingkan hasil penelitian dan nilai pada tabel Durbin-Watson.
Penelitian yang dilakukan memperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi
Model Std. Error of The Estimate Durbin-Watson
1 1.46537 2.193
Sumber: Diolah, 2024

Jumlah data diuji (n) adalah 140 dengan banyaknya variabel independen yaitu 4 (k=4). Berdasarkan
tabel nilai dL=1,6656 dan dU=1,7830. Durbin-Watson memperoleh hasil sebesar 2,193. Hasil
pengujian nilai dari Durbin-Watson terletak diantara dU=1,7830 dan 4-dU=2,217 dan terbukti tidak
terjadi autokorelasi.

Uji F

Uji F digunakan untuk membuktikan fit atau tidaknya model yang digunakan penelitian. Berikut

ini adalah hasil yang diperoleh:

Tabel 5. Uji F
Model F Sig.
Regression 9.596 .000b
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Ditemukan hasil signifikansi sebesar 0,000. Nilai tersebut kurang dari 0,05 dan memenuhi kriteria
yang ditentukan yaitu signifikansi F < 0,05. Kesimpulan dari hasil yang didapatkan adalah model
penelitian fit dan layak untuk diteliti lebih lanjut.

Uji Koefisien Determinasi (R?)
Uji R-square digunakan untuk mengukur seberapa efektif model penelitian dalam menjelaskan
variabel dependen yang terkait. Hasil uji diperoleh sebagai berikut:

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model R R Square Adjusted R Square
1 4722 223 .199
Sumber: Diolah, 2024

Besaran R-square (R?) yang diperoleh adalah 0,223, atau 22.3%. Hasil ini membuktikan variabel
independen suku bunga, CR, ROA, dan DER dapat menjelaskan variabel dependen harga saham sebesar
22,3%. Sedangkan sisanya sebesar 0,777 atau 77,7% dijelaskan oleh variabel independen lain yang
tidak diuji dalam penelitian ini.

Uji Hipotesis (Statistik-t)
Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis

Model t Sig.
1 (Consiant) 8.325 .000
Suku Bunga -.111 912

Current Ratio 2.363 .020

ROA 4.439 .000

DER -1.303 195

Sumber: Diolah, 2024

a) Hasil tsignifikan SUKU bunga sebesar 0,912 dan tidak memenuhi kriteria < 0,05. Disimpulkan
bahwa suku bunga tidak signifikan terhadap harga saham, maka H; ditolak.

b) Hasil tsignifikan Current ratio sebesar 0,020 dan memenuhi kriteria < 0,05. Disimpulkan bahwa
current ratio signifikan terhadap harga saham, maka H diterima.

c) Hasil tsgnitikan ROA sebesar 0,000 dan memenuhi kriteria < 0,05. Disimpulkan bahwa ROA
signifikan terhadap harga saham, maka Hs diterima.

d) Hasil tsignitikan DER sebesar 0,195 dan tidak memenuhi kriteria < 0,05. Disimpulkan bahwa DER
tidak signifikan terhadap harga saham, maka Hs ditolak.

Suku Bunga Terhadap Harga Saham

Suku bunga adalah kebijakan yang menggambarkan keputusan atau arah moneter yang ditetapkan
oleh Bank Indonesia dan diumumkan kepada publik (Jefry & Djazuli, 2020). Hasil dari studi ini
menemukan bahwa variabel suku bunga tidak berperan signifikan pada fluktuasi harga saham yang ada
di sektor minyak dan gas periode tahun 2021-2023. Semakin tinggi tingkat suku bunga, semakin besar
biaya bunga yang harus dibayar, yang bisa mengurangi jumlah laba perusahaan (Sariningsih et al.,
2024). Pada saat tingkat suku bunga tinggi, investor sering menjual kepemilikan saham mereka dan
mengalihkannya ke dalam bentuk tabungan atau deposito karena memberikan pendapatan yang lebih
menguntungkan dan risiko yang lebih rendah dibandingkan saham (Ananti et al., 2024). Namun
demikian, rata-rata tingkat suku bunga dalam periode waktu penelitian adalah 5%. Angka tersebut
menunjukkan perubahan yang tidak terlalu besar, dan tetap berada pada kisaran yang stabil. Apabila
kenaikan suku bunga yang terjadi tidak terlalu tinggi membuat investor tetap berinvestasi di saham dan
tidak berpindah menabung di bank, hal ini juga menandakan bahwa tingkat kepercayaan untuk
berinvestasi di perusahaan energi semakin meningkat (Dicardo et al., 2023). Investor tidak terpengaruh
oleh perubahan suku bunga yang tidak terlalu tinggi, sehingga tetap berinvestasi pada pasar saham
karena mengharapkan imbal hasil yang lebih tinggi (Ariesa et al., 2020).
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Menurut (Depi & Nersiyanti, 2022) profil masyarakat Indonesia senang melakukan profit taking,
yaitu membeli saham kemudian menjualnya kembali dalam waktu singkat, biasanya dalam periode
mingguan, ketika harga saham mencapai titik yang menguntungkan. Oleh karena itu, suku bunga
cenderung kurang berpengaruh terhadap pergerakan harga saham, mengingat perubahan suku bunga
yang tidak terprediksi dan kecenderungan investor untuk melakukan profit taking dalam periode yang
relatif singkat. Hasil studi ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan (Wijaya et al.,
2021) dan (Melinda & Berliani, 2024), kedua penelitian tersebut menyimpulkan bahwa suku bunga
memiliki arah pengaruh negatif namun bersifat tidak signifikan pada harga saham. Penelitian
(Manurung & Syah, 2021) juga menyimpulkan suku bunga tidak memiliki dampak yang signifikan.

Current Ratio Terhadap Harga Saham

Current ratio adalah indikator yang paling sering dipakai untuk mengukur tingkat likuiditas dalam
sebuah perusahaan (Pratama & Erawati, 2014). Hasil dari studi ini menemukan bahwa current ratio
memiliki peran yang positif signifikan pada fluktuasi harga saham yang ada di sektor minyak dan gas
periode tahun 2021-2023. Perusahaan yang sejak awal memiliki likuiditas baik maka operasionalnya
cenderung maju dan berkembang serta memiliki prospek masa depan yang cerah (Mudawanah &
Sopiyan, 2021). Jika likuiditas perusahaan baik, investor tidak akan ragu apakah modal yang yang
mereka tanamkan di perusahaan akan kembali dan memberikan keuntungan bagi mereka atau tidak
(Angeline et al., 2020). Current ratio akan memberikan sinyal kinerja keuangan, yang selanjutnya
sinyal tersebut ditangkap oleh investor dan digunakan dalam membuat keputusan investasi.
Meningkatnya nilai rasio perusahaan akan mendukung kenaikan harga saham karena memberikan
sinyal bahwa perusahaan mampu memenuhi kewajibannya dengan baik, begitu pula sebaliknya
(Batubara & Purnama, 2018). Current ratio yang positif juga menunjukkan efektivitas pengelolaan
perusahaan yang berdampak pada peningkatan harga sahamnya (Pranajaya & Putra, 2018).

Current ratio menjadi indikator yang penting karena berkaitan dengan kinerja finansial di dalam
perusahaan. Oleh karena itu, pengaruhnya signifikan dalam pergerakan saham yang ada di sektor
minyak dan gas. Studi ini menguatkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Rasdayanti &
Chaerudin, 2021) serta (Agustin et al., 2024) dengan hasil bahwa current ratio berpengaruh positif
signifikan pada harga saham. Temuan ini juga konsisten dengan (Farikhah et al., 2021) yang
menyimpulkan current ratio memengaruhi harga saham dengan arah pengaruh yang positif. (Suryana
& Anggadini, 2020) menyatakan likuiditas yang diproksikan dengan current ratio membawa pengaruh
positif pada harga saham. Sejalan dengan (Ainul & Wulandari, 2022) yang juga memperoleh hasil
bahwa current ratio memiliki efek signifikan pada harga saham.

ROA Terhadap Harga Saham

Return on Assets (ROA) adalah indikator profitabilitas yang digunakan untuk menilai laba bersih
yang dihasilkan dari pemanfaatan aset dalam perusahaan (Lestari et al., 2023). Hasil dari studi ini
menemukan return on assets memiliki peran yang positif signifikan pada harga saham yang ada di
sektor minyak dan gas periode tahun 2021-2023. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa ROA yang tinggi
mencerminkan pengelolaan dan pemanfaatan aset perusahaan secara efektif, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan profitabilitas dan harga saham perusahaan (Jamal, 2020). ROA mengukur sejauh mana
perusahaan dapat memanfaatkan aset yang dimiliki untuk menghasilkan laba secara efektif dan efisien
(Suryawan & Wirajaya, 2017). Rasio ini membandingkan jumlah aset milik perusahaan dengan laba
yang berhasil didapatkan. Semakin tinggi nilai ROA, semakin menunjukkan bahwa perusahaan
memiliki kemampuan yang baik dalam mengelola aset, yang pada gilirannya menghasilkan laba besar,
hal ini akan menarik minat investor untuk bertransaksi saham (Juwari et al., 2024). Kemampuan
menghasilkan laba yang besar memberikan sinyal yang positif bagi investor. Ini disebabkan karena
perusahaan yang mampu mempertahankan laba tetap stabil dalam beberapa periode maka memiliki
kemampuan untuk bertahan jika kondisi menjadi sulit dan penuh persaingan (Christina et al., 2021).
Perolehan laba juga berkaitan dengan imbal hasil yang akan diterima investor. Semakin besar laba yang
diperoleh, maka akan semakin tinggi tingkat pengembalian yang diterima investor.

ROA merupakan indikator laba yang akan berpengaruh pada nilai dividen. Oleh karena itu rasio
ini menarik bagi investor dan pada akhirnya mendukung harga saham meningkat. Penelitian terdahulu
oleh (Nianty, 2023) mengemukakan ROA berpengaruh positif signifikan dengan harga saham. (Lestari
et al., 2023) menyatakan ROA memengaruhi harga saham secara signifikan. Penelitian terdahulu oleh
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(Melinda & Berliani, 2024) juga membuat kesimpulan yang sejalan yaitu ROA berpengaruh signifikan
pada harga saham.

DER Terhadap Harga Saham

Debt to equity ratio adalah rasio solvabilitas yang mengukur proporsi pembiayaan perusahaan yang
berasal dari utang dibandingkan dengan modal yang dimiliki oleh pemegang saham (Suryawan &
Wirajaya, 2017). Besaran rasio ini memperlihatkan jumlah modal usaha dari utang dibandingkan
sumber modal lain, seperti saham atau laba ditahan (Tunisa & Suwarno, 2024). Hasil studi ini
menemukan bahwa debt to equity ratio tidak berperan signifikan pada harga saham yang ada di sektor
minyak dan gas periode tahun 2021-2023. DER dapat memengaruhi posisi depresiasi atau apresiasi
pada harga saham (Nur’aidawati, 2018). Nilai DER yang tinggi memberikan sinyal negatif karena
proporsi modal sendiri lebih rendah (Tisa et al., 2021). Sebaliknya jika nilai DER rendah akan
memberikan sinyal positif dan mendorong kenaikan harga saham (Juwari et al., 2024).

Meskipun demikian, ditemukan hasil bahwa DER tidak signifikan dalam memengaruhi harga
saham. Hal ini disebabkan oleh perilaku investor yang kurang menganggap penting informasi utang
dalam menelaah kinerja finansial perusahaan. Investor cenderung lebih memperhatikan indikator laba,
dan indikator aset lancar. Menggunakan dua indikator tersebut sudah mencerminkan kualitas kinerja
perusahaan yang baik. Di sisi lain, tinggi nya utang belum tentu menjadi sebuah masalah, karena utang
dapat digunakan untuk kebijakan yang bermanfaat misalnya ekspansi pasar atau diversifikasi produk.
Hasil studi ini sejalan dengan penelitian terdahulu oleh (Rusdi et al., 2023) serta penelitian (Dzulfaden
et al., 2023) yang keduanya menyimpulkan tidak ada pengaruh signifikan antara DER dengan harga
saham. Hasil yang sama sebelumnya diperoleh (Manoppo et al., 2017) dengan menyatakan tidak
ditemukan pengaruh DER pada harga saham.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan faktor yang memiliki pengaruh signifikan pada harga saham adalah
faktor internal yaitu current ratio dan ROA. Nilai current ratio yang meningkat memberikan sinyal
bahwa kinerja perusahaan bertumbuh dan kondisi kesehatan finansial yang baik. Di samping itu ROA
yang lebih tinggi menunjukkan sinyal laba yang dihasilkan perusahaan lebih optimal, memungkinkan
penawaran imbal hasil (dividen) lebih besar bagi investor. Kedua indikator tersebut dapat digunakan
investor untuk melakukan penilaian saham sebelum berinvestasi. Sementara itu, penemuan lain bahwa
perubahan pada faktor eksternal suku bunga tidak berdampak signifikan pada fluktuasi harga saham.
Tingkat utang (DER) milik perusahaan tidak berperan signifikan pada harga saham karena informasi
utang jarang menjadi perhatian investor. Dua indikator yang krusial berperan dalam penentuan harga
saham adalah kemampuan perusahaan menghasilkan laba (ROA) dan kondisi finansial yang stabil (CR).
Dengan mengamati kedua rasio tersebut, akan membantu investor memilih perusahaan yang tepat dan
mendukung keberhasilan suatu investasi.

SARAN
Saran Praktis

Current ratio dan ROA memegang peranan signifikan terhadap fluktuasi harga saham, khususnya
pada sektor minyak dan gas. Berdasarkan temuan tersebut, penting bagi perusahaan untuk menjaga
kestabilan nilai kedua rasio itu. Upaya ini dilakukan agar harga saham perusahaan terhindar dari
fluktuasi harga yang ekstrem. Di sisi lain, seorang calon investor diharapkan mampu memanfaatkan
rasio keuangan perusahaan sebagai pertimbangan sebelum membuat keputusan investasi. Besar nilai
current ratio dan ROA menunjukkan kinerja suatu perusahaan serta bagaimana dampaknya bagi
investor. Hal ini perlu diperhatikan untuk meminimalkan risiko dari investasi yang akan dilakukan.

Saran Teoritis

Penelitian ini mengambil peran dalam pembaruan literatur yang mempelajari fluktuasi harga saham,
utamanya saham yang ada pada sektor minyak dan gas. Hasil studi menemukan faktor-faktor yang
memiliki peran krusial pada pergerakan harga saham perusahaan. Meskipun demikian, hasil uji model
menunjukkan bahwa terdapat variabel independen lain di luar penelitian ini yang memiliki pengaruh
dalam naik dan turunnya harga saham. Ini memberikan kesempatan kepada peneliti selanjutnya untuk
menggunakan variabel lain misalnya EPS (Earning Per Share). EPS mengukur laba bersih yang
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diperoleh untuk setiap lembar saham, indikator ini akan menarik perhatian investor yang pada akhirnya
juga berperan pada pembentukan harga saham.
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